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perubahan pada lngkungan sekitamya dengan menjadikan inovatif sebagai
karakteristiknya. Setijaningrum dalam Cahyaningrum dan Nugroho (2019)
mengemukakan inovasi pelayanan publik merupakan kreativitas atau ciptaan
yang baru dalam pelayanan publik.

Pelavanan publik saat mi telah menjadi isu sentral vang hangat
diperbincangkan dalam pembangunan di Indonesia. Segala pelayanan publik

1




memang harus semakin efektif dan efesien. Memberikan pelayanan terbaik
adalah sesuatu yang tak asing lagi, akan tetapi sudah menjadi kebutuhan vang
layak dipenul untuk mengikuti kecepatan perkembangan kemajuan teknologi.
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manusia, mempromosikan kemakmuran ekonomn, kohesi social, mengurang:

kemiskinan, meningkatkan perlindungan lingkungan, bijak dalam pemanfaatan

sumber daya alam, memperdalam kepercayaan pada pemerintahan dan
iministrasi publik.

Pelayanan publik senantiasa dikaitkan dengan suatu hal atau kegiatan

yang dilakukan seseorang atau suatu kelompok untuk membenkan bantuan juga
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kemudahan kepada masyarakat, Pelayanan pui:ﬁk i1 sangal penting karena
senantiasa berhubungan dengan khalayak ramai yang memiliki keanekaragaman
tujuan dan kepentingan

Pelayanan publik dengan ain merupakan pelayanan kepada seluruh
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bahwa penvandang disabilitas mempunya hak pelayanan publik mehputi hak
memperoleh akomodasi yang layak selama pelayanan publik secara optimal,
wajar, bermartabat tanpa disknminasi, pendampingan, penerjemahan, dan
penyediaan fasihitas tanpa biaya tambahan. Penyandang disabilitas sebagai salah
satu penyandang kesejahteraan social sangat perlu mendapat peshatian. Secara
tidak langsung mereka akan mengalami kesulitan dalam melakukan akovitas




dibandikan dengan orang vang normal secara fisik. Begitupun dalam akses
nformasi dalam melakukan rehabilitasi. Oleh karena itu penyandang disabilitas
perlu mendapatkan perhatian khusus dengan menciptakan inovasi-inovasi
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Perlindungan dan Pelayanan Penyandang Disabilitas Pasal 5 yaitu kewajiban
perlindungan dan pelayanan penyandang disabilitas merupakan tanggungjawab

DISPENDUKCAPIL Kabupaten Bulukumba, untuk merespon keluhan-
keluhan masyarakat mengenai pemerataan pelayanan terkhusus bagi penyandang
disabilitas, maka DISPENDUKCAPIL membentuk inovasi baru dalam standar




pelayanannya yaitu Laraku Nyata. Laraku Nyata adalah istilah dalam inovasi
DISPENDUKCAPIL Kabupaten Bulukumba dan merupakan singkatan dan

Akapn o /8

Penelitian terdahulu yang membahas mengenar movasi pelavanan akta
kelahiran anuak oleh DISPENDUKCAPIL Kota Surakarta oleh Rahmawati dan

Suryawati pada tahun 2017, menunjukkan hasil bahwa tipologi wmovasi yang
dilakukan yaitu inovasi metode layanan, inovasi produk layanan, inovasi proses

dan inovasi kebijakan dan faktor-faktor yang juga mempengaruli inovasi




pelayanan akta kelahiran Dispendukeapil Kota Surakarta yaitu visi misi, sarana
prasarana, sumber daya manusta, keuangan, demografi, teknologi dan politik.
Begitupun dengan penelitian terdahulu yang diteliti oleh Hisbani, Dkk pada tahun

menganalisis bagmmanakah inovasi pelayanan Laraku Nyata bagi penyandang
disabilitas di Dinas Kependudukan dan Pecatatan Sipil Kabupaten Bulukumba.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, selanjutnya dirumuskan permasalahan
pokok vang dapat diambil dalam penelitian imi, yaitu “Bagamanakah Gambaran
inovasi pelayanan publik “Laraku Nyata” bagi penvandang disabilitas di




DISPENDUKCAPIL Kabupaten Bulukumba?
C. Tujusn
Sehubungan dengan pemamparan latar belakang dan rumusan masalah
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kebutuhan penting masyarakat lokal Kota Makassar yaitu pelayanan
keschatan yang berkesinambungan dan mudah dijangkau oleh seluruh
lapisan sosial masyarakat.

. Selanjutya penelitian vang dilakukan oleh Basn (2018) dengan judul

penelitian “Inovasi Pelayanan Kesehatan melalui Program Brigade Siaga
Bencana (BSB) ¢ Kabupaten Bantaeng”™ Adapun hasil penehitian
menunjukkan bahwa penerapan inovasi pelayanan kesehatan melaln




; A
program brigade siaga bencana
bukanlah sebuah hal vang baru di Indonesia,
namun yang membedakan BSB di Kabupaten Bantaeng dengan di daerah
lain yaitu system dan dani |
SOP, BSB an
yang Kabupaten Bantaeng itu
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a.  Pengerian pelayanan publik
Menurut Rahmawati
dan Suryawaty (2017) pelayanan publik
memenuhi kebutuhan .
dalam pelayanan yang sesual dengan peraturan
perundang-undangan bagi setiap warga negara, atas barang, |
atau pelavanan admimistratif laimnya. e
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Kemudian Agung Kumiawan dalam Purwanti (2018)
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pelayanan atau melayani keperluan orang lain atau masyarakat yang
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Pelayanan dalam pemenntahan sepenuhnya menjadi tugas
hakiki dan aparatur sipil negara sebagai abdi masyarakat. Tugas itu
secara jelas tertuang pada Undang-undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang
aparatur siptl negara yvang dikutip dalam Pebnam dan Rohman (2019),
yang berbunyi bahwa “melaksanakan kebijakan publik yang dibuat oleh
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perundang-undangan, memberikan pelayanan publik yang professional

dan berkualitas serta mempererat persatuan dan kesatuan negara
Kesatuan Republik Indonesia™

. Jemis-jenis Pelayanan Pu
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Ada beberapa kriteria dalam pelayanan publik yang baik dan
professional menurut Taufiqurokhman dan Satispi (2018) yang terdin
dari;

1) Ramah (Komunikatif) yaitu menerapkan senyum, salam, sapa.
sebagai upaya untuk mencairkan suasana.

2) Responsif, berarti cepat merespons apa yang menjadi kebutuhan
masyarakat.
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3) Proaknif, yaitu segera berinisiatif dalam membantu apa saja yang
berhubungan dengan pelanggan.
4) Konfirmasi, yaitu penjelasan yang scjelas mungkin atas segala hasil

. an!
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. Unsur-unsur Pelayanan Publik

Berdasarkan pasal |5 dan bab V Undang-undang Nomor 25
Tahun 2009 vang dikutip dari Kumiawan (2016) tentang pelayanan
publik im penyelanggara pelayanan publik wajib memenuhi 10 unsur
yaitu sebagai berikut:
1) Standar Pelayanan, dengan sekurang-kurangnya memiliki
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mekani 1
sme dan prosedur, jangka waktu penyelesaian, biaya/tarif,
pelaksana, pengawasan internal, penanganan pengaduan, saran dan
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9) Pengelotaan Pengaduan

m)Peniiaimiciij

B iﬂﬁ:mﬂmm&_mmmm
| pada tahun 2007 yang dikutip dalam buku

Sellang (2016) menjelaskan ada tiga unsur penting penyelen,

pelayanan publik, yaitu: o
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1) Organisasi pemben (penyelenggara) pelayanan yaitu pemerintah
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yang dapat dipertanggungjawabkan

4) Apabila pelayanan umum diselenggarakan oleh instansi pemerintah
vang bersangkutan berkewajiban memberi peluang kepada
masyarakat unfuk ikut menyelengparakan sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku
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¢. Prinsip Pelayanan Publik

Ada beberapa prinsip pelayanan publik yang di rumuskan oleh
The Charter of Fundamental Right of The European Union dalam pasal

dan Satispi (2018) yaitu sebagai berikut:

1) Akuntabilitas, berarti dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan
ketentuan perundang-undangan

2) Kondisional, berarti sesuai dengan kondisi dan kemampuan pemberi
penerima layanan dengan tetap berpegang pada prinsip efesiensi dan
efektivitas
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3) Partisipatif, berarti mendorong peran serta masyarakat dalam

penyelenggaraan masyarakat dengan memperhatikan aspirasi,
kebutuhan, dan harapan masyarakat sebagai penerima layanan

1) Kesederhanaan, yaitu prosedur dan tata cara pelayanan ditetapkan
dan dilaksanakan secara mudah, lancer, cepat, tepat, dan mudah
dipahami.

2) Kejelasan dan Kepastian, diartikan bahwa adanya kejelasan dan
kepastian dalam hal prosedur dan tata cara pelayanan, persyaratan
pelayanan baik teknis maupun admimstratif.

3) Keamanan, diartikan bahwa adanya proses dan produk hasil
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pelayanan yang dapat memberikan keamanan, kenyamanan, dan
kepastian hukum bagi masyarakat.
4) Keterbukaan, diartikan sebagai prosedur dan tata cara pelayanan,

~.

ara wajar dengan
7720\
Al ‘ ¥

4

8) Ketepatan waktu, pelaksanaan pelayanan harus dapat diselesaikan
tepat waktu sesuai yang telah ditentukan.

2. Inovasi Pelayanan Publik
a  Pengertian Inovasi
Inovasi menurut Galbraith dan Schon dalam Rahmawati dan

Suryawaty (2017) suatu proses dari penggunaan teknologi baru ke
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dalam suatu produk sehingga produk tersebut memperoleh nilai tambah

dan sebelumnya. Inovasi adalah memperkenalkan ide atau gagasan

organisasi. Inovasi di sektor publik menurut Suwamo dalam Rahmawati
dan Suryawaty (2017) adalah salah satu jalan atau bahkan breakthrough
(terobosan) untuk mengatasi kemacetan dan kebuntuan orgamisasi di
sektor publik. Bagi sektor publik berinovasi lebih merupakan sebuah
tuntutan  akuntabilitas, transparansi dan berbagai prinsip good

governance vang akan menggnng organisasi publik agar mampu
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berkinerja lebih tinggi.

Sedangkan menurut West&Far dalam Anggaraeny (2013)

o
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tentang inovasi daerah berada pada pasal 386 sampai 390 UL 23/2014.
Inovasi yang dimaksud pada pasal 386 yaitu semua bentuk

pembaharuan dalam penyelenggaraan pemerintahan dengan kebijakan

inovasi daerah mengacu pada beberapa prinsip yaitu:

1) Peningkatan efesiensi

2) Perbaikan efektivitas
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3) Perbaikan kuahtas pelayanan
4) Tidak ada konflik kepentingan
5) Berorientasi kepada kepentingan umum

Mala
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dalam struktur Angkatan kerja dan keorganisasian dengan

mentransformasi semua sektor secara dramatis mengubah hubungan

keorganisasian.
Faktor Penghambat Inovasi
Menurut Geoff Mulgan dan David Albury dalam Saenab (2017)
mengemukakan ada delapan faktor penghambat untuk tumbuhnya
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imovasi yaitu:
1) Keenggangan untuk menutup program yang gagal (Reluctance to

close down failing program or organization), vang merupakan

it organisasi yang sudah jelas

dapat dianggap sebuah hal yang biasa atau kinerja normal, namun
kemampuan yang dimiliki harus dipandang sebagai sesuatu yang
istimewa sehingga layak untuk diberi penghargaan,

5)  Ketidakmampuan menghadapi resiko dan perubahan (Poor skills in
active sk or change management), aspek keterampilan memegang
perang penting untuk keberhasilan movasi.
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6) Anggaran jangka pendek dan perencanaan (Shor-term budget and

planning horizons), pengembangan inovast dalam skala organisasi
organisasional maupun nasional harus direncanakan dengan baik.
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3) Reformasi birokrasi yang ditkuti penyusunan dokumen pendukung
4) Mekanisme implementasi vang berkesinambungan dan terintegrasi
5) Pangkas anggaran dan fokus untuk pemanfaatan yang berdampak
terutama pada kesejahteraan
Strategi Inovasi dalam Pemerintahan
Menurut Sangkala dalam Saenab (2017) strategi inovasi dalam
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pemerintahan yaitu terdiri dari:

1) Layanan terintegrasi, yaitu dimana sektor publik menawarkan

peningkatan sejumlah layanan, warga memiliki harapan yang tidak

sektor publik ke dalam beberapa tipe yang mempunya karaktenstik dan
tipologi sebagai berikut:
1) Inovasi produk layanan berasal berbagai dani perubahan bentuk dan
desain produk atau layanan. Kriteria penentuan:
a) Inovasi ini dapat dipakai atau dinikmati secara langsung oleh
pelanggan.
b) Organisasi terlibat secara langsung, mampu aktif, dan penuh




24

melalui proses internalnya untuk menghasilkan keluaran yang
dinikmat pelanggan tersebut.
Inovasi produk bisa disebut sukses apabila: produk yang

d) Bagi organisasi yang melakukan sebuah pelayanan kepada

masyarakat secara langsung, indicator kesuksesan adalah
peningkatan kepuasan tethadap pelayanan yang diberikan.
3) Inovasi metode layanan adalah perubahan baru yang terjadi dalam
hal berinteraksi dengan pelanggan atau merupakan cara baru dalam
memberikan pelayanan. Knteria penentuan:
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a) Bentuk dan inovasi ini adalah kebijakan-kebijakan organisasi
vang mengganskan dengan cara baru untuk melakukan proses

kerja orgamsasi.

ika cara atau metode lama yang

lagi  efektif dan

1y Relative Advamtage atau keuntungan relatif, merupakan sebuah

inovasi vang harus memiliki keuntungan dan milai yang lebih
dibandingkan dengan inovasi yang telah dilakukan sebelumnya,
Selalu ada pembaruan dalam berinovasi yang menjadi cin untuk

membedakannya dengan yang lain.




26

2) Compability atan atau kesesuaian, inovasi mempunyai sifat

kompatibel dan sesuai dengan inovasi digantinya. Hal

dimaksudkan agar inovasi yang lama tidak serta merta dibuang

bagaimana inovasi baru diciptakan bisa menghasilkan dampak
lebih baik dan berjalan sesuai dengan harapan instansi selaku
pencipta inovasi. Sebuah novasi harus dapat diaman dan seg
bagaimana ia bekerja dan menghasilkan sesuatu yang lebih baik ke
depannya untuk keperluan pelayanan publik yang tepat pada

sasaran.
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3. Pelayanan Publik bagi Penvandang Disabilitas

Disabilitas merupakan sebuah konsep vang menjelaskan hasil dan

interaksi antara ndividu yang satu dengan vang lainnya vang memiliki

dalam kunung waktu yang lama dalam bennteraksi dengan lingkungan
sekitar serta dapat mengalami berbagai hambatan dan kesulitan untuk
berpartisipasi secara penuh dan efektf dengan masvarakal ataupun warga
lainnya berdasarkan kesamaan hak. Menurut Aziz (2014) Penyandang
Disabilitas dibagi menjadi tunanetra (gangguan penglihatan), tunarungu

(gangguan pendengaran), tunadaksa (kelaman anggota tubuh) dan
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berkelainan mental.
Penvadang disabilitas memiliki hak-hak vang harus di penuhi

sehingga dalam UU No. 9 Tahun 2011 yang dikutip dalam Lestari, Dkk

(2017) menegaskan bahwa s¢

dengan metode penelitian ilmiah, yaitu dipaparkan dengan bentuk deskrptif.
Kemudian ada beberapa hal yang harus diketahwi dalam melihat peranan imovasi
pelayanan publik. Mendeksripsikan sebuah inovasi pelayanan publik hal yang
paling utama diperhatikan adalah komponen yang ada dalam inovasi tersebut.
Sesuai dengan rumusan masalah vang diangkat, tentang bagaimanakah gambaran
inovasi pelayanan publik “Laraku Nyata” bagi penvandang disabilitas di Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bulukumba, sehingga indikator
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untuk mendeskripsikan inovasi tersebut dilihat dan komponen atau atribut
movasi pelayanan publik sesuai dengan teon yang dikemukakan oleh Rogers

vang terdin dan reliive advantage, compabiliry, complexity, triabiliry, dan

.........

5) ﬂﬁwmbl!uy (kﬂnudahm]

Bagi Penyandang Disabilitas di Dinas Kependudukan dan

Gambaran Peranan Inovasi peiayanan publik Laraku Nyata
Pencatatan Sipil Kabupaten Bulukumba

Gambar 2.1 Kerangka Pikir
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D. Fokus Penelitian

Adapun yanp menjadi fokus penelitian penulis Analisis Peran Inovasi
Pelayanan “Taraku Nyata” bagi Penyandang Disabilitas di Dinas Kependudukan

mampu memberikan dampak positif yang memberikan keuntungan bagi

penenma layanan.

2. Compaibility atau Kesesuaian, dalam pembentukan inovasi pelayanan publik
harus sesuai dengan apa vang dibutuhkan masyarakat sebagai bentuk
pelaksanaan pelavanan yang mempermudah masyarakat salah satunya yaitu
pelayanan publik yang ada di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil

Kabupaten Bulukumba sebagai lokus penelitian tentang inovasi pelavanan
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llek‘l H}rm'l'l.

3. Complexity atau kerumitan, sebagai suatu hal vang baru, kerumitan tentu saja

akan ada dalam setiap inovasi pelayanan publik Sehingga Dinas

Dinas Kependudukan dan Pencatatatan Sipil Kabupaten Bulukumba
diharapkan mampu memberikan pelayanan dengan mudah bagi penyandang
disabilitas. Kemudahan diamati dimaksudkan bahwa pelaksanaannya mudah
diamant karena pelayanan langsung di kediaman penyandang disabilitas
menggunakan mobil perckaman KTP serta pelayanan langsung tanpa antri
di DISPENDUKCAPIL.
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METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi

Penelitian ini akan dilz
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dengan melakukan beberapa teknik-teknik dalam mengumpulkan data konkret.
Selanjutnya data-data yang diperoleh dipaparkan berdasarkan dari hasil uji yang
sistematis dan hasil pengamatan langsung di Lapangan. Jenis metode vang
digunakan dalam penelitian ini adalah jems studi kasus yang merupakan suaty
penelitian yang dilakukan terhadap suatu kesatuan sistemn yang meliputi program,
kegiatan, peristiwa, atau sekelompok individual yang terikat oleh tempat, waktu

32




33

atau ikatan tertentu. Studi kasus adalah suatu penelitian vang diarahkan untuk
menghimpun data, mengambil makna, serta memperoleh pemahaman dan kasus
tersebut. Sehingga program inovasi pelayanan publik laraku nyata, akan di telit

Subu Sb | Penyandang disabilitas
4. | Rahmawati R Penyandang disabilitas
5. | Rasinang RS Penyandang disabilitas
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D. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi

\\\“A\ y 7,,7/%

\‘

responden dan dirangkum sendini oleh penelin,

Adapun jenis wawancara yang dilakukan adalah pertanyaaan
terstrukiur dan tidak terstruktur. Peneliti akan melakukan wawacaea dengan
informan kunci dengan pertanyaan yang telah dibuat sebelumnya dan apabila
tanggapan kurang jelas maka peneliti mengajukan pertanyaan tidak
terstruktur kepada informan demi mendapatkan data yang jelas.




3. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi menggunakan teknik dokumentasi, dimaksudkan

untuk memperoleh sejumlah data dan informasi yang berkaitan dengan

benda-benda yang akan dijadikan acuan, alat, atau fasilitas proses

3. Kesimpulan, yaitu menarik permasalahan sehingga memungkinkan venfikasi
selama penelitian berlangsung. Kegiatan ini merupakan Analisa yang sangat
penting dengan menarik kesimpulan dan verifikasi. Dari awal pengumpulan

data seorang menganalisis kualitatif muali mencari arti benda-benda,




mencatat, konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat dan proposisi.

F. Teknik Pengabsahan Data
Agar diperoleh temuan interpretasi dan keabsahan data maka perlu untuk
diadakan up kredibilitas, ada beberap yang digunakan untuk mengup
kredibilitas menurut Sugiyono (20

n dan wawancara lagi

keterangan yang telah diberikan informan dan juga melakukan pengecekan
kembali ke lokasi penelitian tentang kebenaran data sekunder vang diperoleh

peneliti,
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- Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Ada beberapa

pengem kegiatan
sebagai benkut: . o
rencana pembangunan
a. Penyusunan
pendaftaran dan pencatatan penduduk,
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b.  Pembinaan umum

¢. Pembenan Nomor Induk Kependudukan (NIK)
d. Pendaftaran dan penerbitan Kartu I{eluuga
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b. Misi: Meningkatkan Kualitas Pelayanan Aministrasi Kependudukan dan
Pencatatan Sipil yang Berpedoman pada Prinsip-Prinsip Pelayanan Prima.
Penjabaran misi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Bulukumba yaitu:

1) Kabupaten Bulukumba menciptakan sistem administrasi dan
pelayanan dan catatan sipil yang cepat, tepat, akurat, dan tranparansi
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2) Melaksanakan pemberdayaan, pembinaan, dan sosialisasi kepada
masyarakat untuk menumbuhkembangkan kemitraan dan peran
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Kependudukan dan Pencatatan Sipil

¢.  Menyelenggarakan Kependudukan dan Pencatatan Sipil

d. Melaksanakan pengendalian, penempatan dan pembinaan kepegawaian
lingkup Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil

e. Mengendalikan pengelolaan keuangan Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil
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. Menyelenggarakan urusan umum Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil

g Melakukan pemantauan dan evaluasi secara berkala pelaksanaan
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Pencatatan Sipil kabupaten Bulukumba mempunyai fungsi sebagai berikut:

a  Perumusan kebijakan teknis di bidang kependudukan dan Pencatatan
Sipil

b. Pembenan dukungan atas penyelenggaraan pemenntah daerah di bidang
kependudukan dan pencatatan sipil

¢, Pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang kependudukan dan
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peacatalan sipil

d.  Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh bupati sesnai dengan tugas
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3) Mengurangi jumiah calo yang berkeliaran.
4) Pengadaan papan informasi dan kotak aduan pelayanan.
5) Penjadwalan waktu pelayanan untuk 10 kecamatan.
6. Struktur Organisasi
Berdasarkan peraturan dacrah Kabupaten Bulukumba No. 10 tahun

2018 tentang orgamisasi dan tata kermja Dinas daerah Kabupaten
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Bulukumba dan peraturan Bupati Bulukumba No. 19 tahun 2008 tentang

Pencatataan Sipil Kabupaten Bulukmba, maka struktur organisasi Dinas
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¢) Sekst perubahan status anak, kewarganegaraan dan kematian
5) Bidang pengelolaan informasi administrasi kependudukan
a) Seks sistem informasi admnistrasi kependudukan
b) Seksi pengelolaan dan penyajian data kependudukan
c) Seksi tata kelola dan sumber daya manusia, teknologi, informasi
dan komunikasi
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6) Bidang pemanfaatan data dan inovasi pelayanan
a) Seksi kerjasama
b} Seksi pemanfaatan data dan dokumen kependudukan
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pelayanan publik dalam hal pelayanan identitas kependudukan bagi penyandang
disabilitas yang ada di Kabupaten Bulukumba  Inovasi ini timbul karena masih
sehingga perlu dilakukan pendataan dan penjemputan bagi penyandang disabilitas
vang belum memiliki data kependudukan.

Penelitian vang telah dilakukan diperoleh hasil yang kemudian dianalisis




berdasarkan hasil dan wawancara, observasi dan studi dokumentasi dard dua
informan yang telah ditentukan oleh peneliti yang telah sesuai dengan penelitian

yang dilakukan. Hasil dan analisis data yang dilakukan dijelaskan sebagai berikut:
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mmﬂdalmmmpdaymwm& |urkanl.aralml\iyma,_|ada
sudah mendapatkan pengakuan dari KEMENPAN tentang inovasi
pelayanan publik yang sebelum adanya Laraku MNvata, inovasi
pelayanan publik untuk penyandang disabilitas itu Adminduk Capil,
kedua Dinas bisa memantau perkembangan saudara-saudara kita vang
keterbelakangan yaitu Pendidikan, masalah cacat ataupun masalah
Keschatan, Ketiga keuntungan yang diperoleh bagi penyandang
disabilitas yaitu beliau bisa mendapatkan bantuan sosial jika data-data
kependudukannya telah lengkap schingga dengan mudah
mendapatkan fasilitas dan Dinas Sosial, seperti bantuan kursi roda.
kaki tiga, dan lain-lam. Dan yang keempat bagi penyandang disabilitas
vang sakit beliau bisa mendapatkan pelayanan Kesehatan dengan
memperoleh karti BPJS secara gratis dan lain-lam”,
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(Hasil Wawancara, AS, Senin 25 Januan 2021 di Kantor Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bulukumba),

Dan hasil wawancara yang diperoleh dapat dilihat bahwa inovasi
lavanan “TLaraku Nvata” merug

vasi vang memiliki pengaruh yang
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Bulukumba

ehingga mengalami

peningkatan keakuratan data penyandang disabilitas yang akan diberi
pelayanan administrasi kependudukan funtuk lebih jelasnya, data lenghap ada
di lampiran 5 gambar 13-14).

Selanjutnya penelit melakukan wawacara kepada perwakilan dan
penyvandang disabilitas yang juga menjadi pengguna layanan “Laraku Nyata”
dalam hal ini oleh ketua Perkumpulan Penyandang Disabilitas Indonesia
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wilayah Bulukumba. Hasil wawancara yang diperoleh adalah sebagai berikut-

“Inovas: pelayanan “Laraku Nyata” ada banyak keuntungan yang
diperoleh. Pertama tidak melakukan proses antrian terus menjadi
prioritas dan juga dalam hal untuk datang ke Disdukeapil itu sering
dijemput bahkan dmmw pilang kembali oleh Disdukcapil, bahkan
aashdan konsumsi. Kedua dan kerjasama

capil Bulukumba, Pemerintah
erhadap keluhm—ke[uhan

diperoleh di lapangan mengenai kemudahan pelayanan itu dengan bukti
dokumentasi setiap pelayvanan yang ada. Bukti itu berupa dokumentasi
pemberian layanan dan penerimaan berkas administrasi kependudukan serta
bantuan yang berupa bantuan kursi roda, bantuan dana, bantuan sosial lainnya.
(Dokumentasi lenghkap ada pada lampiran 3 Gambar 1-10).

Begitupun dengan masyarakat penyandang disabilitas pada saat
wawancara tanggal 05 Aprii 2021 juga mengutarakan bahwa:
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“Ada banyak kummngmyangmperdd:danmmmmﬂuhlyam,
yaitu adanya pelayanan antar jemput dalam pembuatan KTP, selain itu
kami juga memperoleh bantuan sosial dan dinas Sosial Kabupaten
Bulukumba berupa bantuan kursi roda untuk kami”

(Hasil wawancara R, 05 April 2021 di Rumah Pribadi beliau)
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Indikator kedua dalam penelitian ini adalah Compability (kesesuaian).
Inovasi pelayanan publik yang dibentuk harus sesuai dengan apa yang
dibutuhkan oleh movasi pelayanan publik. Sesuai dengan teon
Rogers, atribut atau ciri-ciri kedua dan inovasi pelayanan publik yaitu
Compability (kesesuaian) diartikan  sebagai inovasi mempunyai  sifat

kompatibel dan sesum dengan inovas yang digantinva agar inovasi
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sebelumnya tidak sia-sia. Berkaitan dengan indikator kesesuaian didapatkan

hasil dan wawancara oleh Ketua Bidang Pemanfaatan Data dan Inovasi

mﬁyamkat disabilitas. Hal yang baru ini mm]adl inovasi vang
berkemajuan sehingga bisa mencakup seluruh lapisan masyarakat
fisik dan mental sekalipun™

(Hasil Wawancara, S, 26 Januan 2021 di Rumah Pribadi Ketua Umum
PPDI Wilavah Bulukamba)

Begitupun dengan dua orang masyarakat penyandang disabilitas yang
telah diwawancarai pada tanggal 05 April 2021. Mereka menjawab bahwa:
“Apa yang diperoleh dari pelayanan ini, telah sesuai dengan pelayanan




49

vang baik, dengan pelaksanaannva mudah dan tidak memberatkan
untuk kami sendin™

(Hasil Wawancara oleh S, 5 April 2021 di Rumah pribadi beliau )

Hasil yang diperoleh dari wawancara di atas menunjukkan bahwa dan
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indikator Compability (Kesesuaian) yaitu inovasi pelayanan “Laraku Nyata™
sudah sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh penyandang disabilitas.
Inovast 1m juga telsh memenuhi standar pembaruan dengan tidak
menimbulkan kesan inovasi lama tidak berguna tetapi memberikan nilai
tambahan dan pembaruan untuk inovasi sebelumnya. Inovasi pelayanan
publik sejatinya harus selalu ada pembaruan dengan tidak membuang sia-sia
inovasi sebelumnya. Hal ini dikuatkan dengan data-data penyandang
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disabilitas yang semakin meningkat dan segi kepemilikan akta kelahiran,
kartu keluarga, dan KTP. Data yang diperoleh dari tahun 2018-2020
menunjukkan penerbitan KTP, KK, semakin tahun menurun itu berarti bahwa
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dengan tingkat kerumitan yang tinggi. Hasil wawancara yang telah dilakukan
oleh Ketua Bidang Pemanfaatan Data dan Inovasi Pelayanan DISDUKCAPIL
Kabupaten Bulukumba yaitu sebagai berikut:

“Untuk inovasi pelayanan “Laraku Nyata” Alhamdulillah sudah
sesuai dengan standar operasional pelayanan publik vang dibuktikan
dengan Dinas Kependudukan dan Pemcatatan Sipil telah mendapat top
20 ungkat nasional dalam inovasi pelayanan publik terkait Laraku
Nyata, jadi sudah mendapatkan pengakuan dari KEMENPAN tentang
novasi pelayanan publik yang sebelum adanya Laraku Nyata, inovasi
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pelayanan publik untuk penyandang disabilitas itu Adminduk Capil”

(Hasil Wawancara, AS, 25 Januan 2021 di Kantor Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bulukumba)

Hasil wawancara di atas megunjukkan bahwa inovasi *Laraku Nyata”
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bantuan PMI dan PPDI, selanjuinya dilakukan perekaman Biometrik KTP-el
di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil, lalu percetakan KTP-el,
penyerahan dan terakhir purna layanan yang menghasilkan bantuan sosial
berupa BPJS dan bantual lamnya dan Dinas Sosial. Gambar skema alur
pelaksanaan dapat dilihat secara jelas di (lampiran 5 gambar 11).

Adapun kerumitan yang dialami DISPENDUKCAPIL secara teknis
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yaitu medan atan akses jalan menuju kediaman penyandang disabilitas.
Begitupun partisipasi masyarakat dalam melaporkan warga penyandang
disabilitas di lingkungan masing-masing masih rendah.
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telah melewan tahap keempat dalam pembentukan inovasi pelayanan publik
maka telah dilakukan wawancara dan studi dokumentasi. Hasil wawacara dari
informan yaitu Ketua Bidang Pemanfaatan data dan inovasi pelayanan Dinas
Kependudukan dan Pecatatan Sipil Kabupaten Bulukumba sebagi benikut:

“Bentuk inovasi pelayanan “Laraku Nyata” vyaitu mendata
penyandang disabilitas ke 10 kecamatan Sebelum pelaksanaannya
terlebih dahulu Disdukcapil telah melakukan sosialisasi untuk
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memantau sampai sejauh mana pelayanan ini telah tercapai”™

(Hasil Wawancara, AS, 25 Januari 2021 di Kantor Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bulukumba)

berkelanjutan sehingga untuk pelaksanaannya sudah mendapatkan gambaran
seberapa banyak penyandang disabilitas yang belum tersentuh dan tahun ke
tahun schingga sampai pada tahun 2020 sisa sedikit penyandang disabilintas
vang belum memiliki data-data kependudukan. Sebelumnya di tahun 2018
telah terdata 312 orang dan 10 kecamatan di Kabupaten Bulukumba. I
menujukkan bahwa semakin lama penyandang disabilitas yang belum

memiliki KTP-el itu semakin berkurang. Dengan movasi sebelumnya vang




telah dilakukan telah mendata banyak penyandang disabilitas sehingga inovasi
“Laraku Nyata” kemudian hadir untuk melengkapi penvandang disabilitas

yang belum pemah tersentuh olech Dinas. Data lengkap Penyandang
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bagi masyarakat dalam menerima pelayanan yang kemudian menjadi suatu
tujuan diciptakannya inovasi pelayanan publik. Hasil wawancara oleh Ketua
Bidang Pemanfaatan Data dan Inovasi Pelayanan menunjukkan yaitu:

“Inovasi “Laraku Nyata™ memiliki Output yvang dapat dilihat secara
penyandang disabilitas, beliau sudah bisa memperoleh pelayanan
usaha untuk yang mampu melakukan aktivitas. Dampak positif sangat
banyak yang diperoleh sesuai dengan harapan kami sebagai pembuat
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inovasi pelayanan publik™

(Hasil Wawancara, AS, 25 Januan 2021 di Kantor Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bulukumba)

Kemudian dan dua orang masyarakat penyandang disabilitas juga
merasakan dampak yang sangat batk dari inovasi ini, dan mereka peneliti
mampu mengamati dengan baik hasil dan inovasi laraku nyata tersebut,
Menurut mercka dampak yang sangat signifikan yang dirasakan adalah
cepatnya proses pembuatan KTP yang tidak sama sekali memben kerumitan
dan bantuan fisik dan matenl yang diperoleh dan dinas sosial Kabupaten
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Bulukumba.
Selanjutnya untuk lebih meenguatkan hasil yvang diperoleh peneliti,
kembali melalukan wawancara kepada penyandang disabilitas dan
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dirasakan dampak-dampaknya bagi kedua belah pihak. Hal itu menunjukkan
bahwa inovasi dibentuk tidak semerta-merta untuk kebutuhan instansi untuk
menciptakan inovasi baru setiap tahunnya melainkan harus sesuai dengan
harapan sasaran semua yang terlibat agar inovasi yang dibentuk berguna
dengan sebaik-batknya. Hasil yang diperolch peneliti dikuatkan dengan
dokumentasi pelaksanaan vang betul nyata telah dilaksanakan. Peneliti
kemudian menjadikan dokumentasi tersebut sebagai sumber data yang akurat
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untuk melihat pelaksanaan inovasi “Laraku Nvata” (Sumber-sumber data

Yyang diperoleh terdapat pada Lampiran 5 gambar 1-10).
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layanan Kesehatan gratis melalui BPJS
keschatan.

Compability Inovasi “Laraku Nyata™ telah terlaksana
(Kesesuaian) sesuai dengan kebutuhan penyandang
disabilitas yang ada di Kabupaten
Bulukumba. Inovasi ini merupakan
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kelanjutan movasi sebelumnya schingga
sesuai denga napa yang diharapkan
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langkah yang tepat untuk kelanjutan
inovasi tersebut. Inovasi “Laraku
Nyata” bag penyandang disabilitas ini

telah mampu memberikan nila-nilai
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positif dan telah terup sehingga
memberikan hasil yang sesuai dengan
harapan Bersama.
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dasar munculnya bantuan-bantuan sosial

yang membuat pemerataan pelayanan
dan pemenntah tetap ada untuk para
Bulukumba.

Sumber: Hasil (lah Data Peneliti
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Berdasarkan temuan hasil penelitian di atas dan telah melalui proses
pwngumpulan data serta anahisis data, menunjukkan bahwa inovasi pelayanan

“Laraky Nyata™ bagi penyandang disabilitas di lingkup Dinas Kependudukan

dan Pencatatan Sipil Kabupa Iah dilaksanakan dengan baik.
/ ik vang dikemukakan oleh

para pejabat pelayan publik. Menurut Wijavanti dan Sururi (2017) dalam

penelitian yang telah mercka lakukan didapatkan beberapa faktor dalam
keberhasilan inovasi kebijakan pelayanan publik yaitu imsiatif dan komitmen
Bupati/Walikota, perubahan mindset sehingga terbangun kepercayaan dalam
pengelolaan PKL, Reformasi birokrasi yang ditkuti penyusunan dokemen

pendukung, mekanisme implementasi yang berkesinambungan dan
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terintegrasi, pangkas anggaran dan fokus untuk pemanfaatan berdampak

terutama pada kesejahteraan,

Beberapa penjelasan teoni di atas, dikaitkan dengan inovasi pelayanan

,

L

Pencatatan Sipil, karena  dato-d
?///";l!“\@ |
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Inovasi pelayanan “Laraku Nyata” kemudian memberi semangat baru
bagi penyandang disabilitas di Kabupaten Bulukumba dengan berbagai
kemudahan, bantuan dan bimbingan langsung yang diberikan oleh Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bulukumba. Sebelumnya
adanya inovasi ““Laraku Nyata™ penyandang disabilitas belum mampu terdata

secara keseluruhan, namun dengan adanya inovasi pelayanan *“Laraku Nyata™
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ini telah mampu menjangkau penvandang disabilitas yang sulit untuk diakses.
Walaupun belum secara keseluruhan namun, akan selalu di usahakan

mengingat pandemi Covid-19 yang kemudian menjadi hambatan bagi Dinas

adanya data-data kependudukan yang dimiliki. Hal it juga membuat
penyandang disabilitas merasa diperhatikan oleh lingkungan sekitar dan
terhindar dari diskriminasi sosial yang sering terjadi.
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keakuratan Data penduduk yang ada di Kabupaten Bulukumba.

. Setelah analisis data dilakukan, menunjukkan gambaran pelaksanaan
novasi “Laraku Nyata™ dengan sebenar-benamya yang ada di lapangan
berdasarkan sumber data sekunder yang diperoleh melalui wawancara,
observast dan studi dokumentasi. Sehingga novasi “Laraku Nvata”
menjadi novasi yang dapat dikategorikan berhasil dalam pelaksanaannya
karena tidak adanya kekurangan yang didapatkan peneliti selama

63




penelitian ni berlangsung.

B. Saran

|. Kepada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten

Bulukumba, agar tetap mem@ks pei.ayanau kepada penyandang
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ataupun orang-orang yang ditemui dengan tidak sengaja kemudian belum
memiliki data-data kependudukan serta lebih memperhatikan saudara-
saudara kita vang memiliki keterbelakangan dan udak sekali-kali
melakukan diskriminasi sosial di lingkungan sehari-hari
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Lampiran 1

SURAT IZIN PENELITIAN
(Dari DPMPTSP Kabupaten Bulukumba)
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5. Surat kzin ini skan dicabul slau dan ggap sk perlaku apatla yang bersanghotan tdak
memenuhi ketanfuan sebagamana lersebul o alas. alau sampal dengan batas
s wakivyang telah dfeniukan hegiatan paneldianpengunpulan daia dimaksud belum




Lampiran 2
SURAT KETERANGAN TELAH EELE.SM MELAKSANAKAN
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Lampiran 3 _
INSTRUMEN PENELITIAN

MATRIKS PENGUMPULAN DATA PENELITIAN

Tujuan

Penelitian

|

Complexity lo Pegawai Wawancara
(Kerumitan) DISPENDUK Observasi

CAPIL Dokumentasi
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PEDOMAN WAWANCARA

(Untuk Pegawai Lingkup Dispenduk Capil Kabupaten Bulukumba)

Biodata Informan

Nama :Hj. AL
Pangkat/Golongan
Jabatan §

.
i,

dar

v
A\

3 S N
14 i

si pel
\til
s A

6. Apakah inovasi pelayanan “Laraku Nyata” berdampak baik bagi proses
pelayanan bagi penyandang disabilitas yang ada di Kabupaten Bulukumba?
7. Apakah inovasi pelayanan “Laraku Nyata™ tersebut telah sesuai dengan

kebutuhan penyandang disabilitas yang ada di Kabupaten Bulukumba?
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8. Apakah Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bulukumba

telah membentuk inovasi pelayanan “Laraku Nyata” ini sesuai dengan standar

operasional pelayanan publik?
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PEDOMAN WAWANCARA
(Untuk Penyandang Disabilitas Kabupaten Bulukumba/ Ketua Umum PPDI

L}

GHR R AR D
R\

B envand
o ekl oot = "17'
VS o2 &“/ =

——

5. Apakah dampak positif dan negatif yang dirasakan dalam pengaplikasian
inovasi “Laraku Nyata” dan DISDUKCAPIL?

6. Bagaiamana keterlibatan PPDI terhadap proses pelayanan “Laraku Nvata™

7. Apakah ada hambatan yang dirasakan dalam pelaksanaan movasi “Laraku
Nyata” tersebut?

8 Apakah kerjasama deengan DISDUKCAPIL vang menyangkut penyandang

disabilitas akan terus berlangsung meskipun ada pembaruan inovasi?
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PEDOMAN WAWANCARA

(Untuk Masyarakat Penyandang Disabilitas Kabupaten Bulukumba)

layanan?

4. Apakah bentuk pelayanan inovasi pelayanan “Laraku Nyata” ini telah sesuai
dengan kebutuhan Bapak/Ibu sebagai penerima pelayanan?

5. Apakah dalam proses pelaksanaan pelayanan melalui inovasi pelayanan
“Laraku Nyata™ ada kerumitan yang Bapak/Tbu rasakan?
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. Apakah pelayanan vang diberikan kepada Bapak/Ibu melalui inovasi pelayanan
“Laraku Nyata™ ini sudah sesuai dengan Standar Operasional Pelayanan
(prosedur pelayanan yang baik)?
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PEDOMAN WAWANCARA

(Untuk Masyarakal Penyandang Disabilitas Kabupaten Bulukumba)

Biodata Informan

)

’
"0y,

KRONOIRN
JL r.\\_\&

KA

lavanan?
4. Apakah bentuk pelayanan inovasi pelayanan “Laraku Nyata” ini telah sesuai
dengan kebutuhan Bapak/Ibu sebagai penerima pelayanan?
5. Apakah dalam proses pelaksanaan pelayanan melalui inovasi pelayanan
“Laraku Nyata” ada kerumitan vang Bapak/Ibu rasakan?
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6. Apakah pelayanan yang diberikan kepada Bapak/Ibu melalui inovasi pelayanan
“Laraku Nyata” im sudah sesuai dengan Standar Operasional Pelayanan

(prosedur pelayanan yang baik)?
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PEDOMAN WAWANCARA

(Untuk Masyarakat Penyandang Disabilitas Kabupaten Bulukumba)

Biodata Informan

4. Apakah bentuk pelayanan inovasi pelayanan “Laraku Nyata” ini telah sesuai
dengan kebutuhan Bapak/Ibu sebagai penerima pelayanan?

5. Apakah dalam proses pelaksanaan pelayanan melalui inovasi pelayanan
“Laraku Nyata” ada kerumitan vang Bapak/Tbu rasakan?
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. Apakah pelayanan yang diberikan kepada Bapak/Ibu melalui inovasi pelayanan

“Laraku Nyata” i sudah sesuai dengan Standar Operasional Pelayanan

(prosedur pelayanan yang baik)?

dran pelaksanaann
Z 235N
PR 7
PRSI R RS

Z&A
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PEDOMAN OBSERVASI

(Gambaran Proses Pelaksanaan inovasi pelayanan “Laraku Nyata™)

disabilitas dan fasilitas-fasilitas kantor jika pelayanan di kantor)
d. Keramahan petugas pelayanan

e. Kemudahan dalam proses pelayanan yang diberikan
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA DOKUMENTASI

Bulan . Januar

Lokasi Penelitian
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Data penyandang disabilitas yang telah | Lengkap
memiliki E-KTP, KK, Akta Kelahiran
dan yang tidak memiliki 2 tahun terakhir
9. | Foto saat memberikan pelayanan v Lengkap
10. | Foto ruangan pelayanan v Lengkap

11. | DI - -
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Lampiran 4

BIODATA INFORMAN

//'/ vw ) denh J \\\\
"qv‘\\\

Alamat : Desa Lamanda Kec. Bontotiro Kab. Bulukumba
5. PENYANDANG DISABILITAS

Nama : Rasinang

Alamat : Desa Lamanda Kec. Bontotiro Kab. Bulukumba
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Lampiran 5

SUMBER DATA SEKUNDER

(Stuchi Dokumentasi: Gambar -4 Proses Pelavanan Penyvandang Disabilitas)




(Studi Dokumentasi: Gambar 3-10 Proses Pelavanan Penvandang Disabilitas)

L




avanan. q
\\\\ A“'L IIA

(Gambarl l: Alur Pelavanan KTP-EL Bagi Penyandang [Misabilitas)
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(Cambar | 2: Data Penvandang Disabilitas vang {elah Memiliki E-K1TP)
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(CGambar 13: Data-data penyvandang disabilitas dart tahun 2016-201%)
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(CGambar 14-13: Data-Data Penyandang Disabilitas dart Tahun 2018-2019)
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Lampiran 6

DOKUMENTASI

(Crambar Profil Kantor Dinas Kependudukan dan Pencetatan Sipil Kabupaten
Bulukumiba)

fFoto Bersama Hy A Sukmawati, 5.50s., MAP Kepala Bidang Pemanfaatan Data
dan Inovasi Pelavanan dan salah satu staf)




e —

93

(Proscs Wawancara dengan Penvandang Disabiditas Bapak Sitherman
Ketua PPDI cabang Bulwkumba)

(Dokumentasi Setelah Wawancara Penyandang Disabilitas Bapak Suherman
Ketua PPDI cabang Bulukumba)




{(Deokumentast Setelah Melaksanakan Penelitian di Depan Kantor Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipd Kabupaten Bulwkumba)
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Kabupaten Bululamba)
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L e it
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(Gambar Standar Pelayanan DISDUKCAPIL Kabupaten Bulukumba)
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fCrambar 14 Langkah Besar DISDUKCAPIL Selama 4 Tahn)
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